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                                           ABSTRAK 
 
Keberdan kepala Sekolah di lembaga pendidikan mempunyai peran yang sangat 
penting dalam mengembangkan dan memimpin lembaga pendidikan yang 
berkualitas. Karena kepala Sekolah merupakan salah satu kunci keberhasilan 
lembaga pendidikan yang religius baik dalam proses program  kegiatan sekolah. 
untuk mengelola lembaga pendidikan yang bernuansa religius, maka dibutuhkan 
strategi professional yang  dikelola oleh tenaga-tenaga yang kompeten, bertanggung 
jawab, didukung oleh sarana prasarana. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi kepala 
sekolah dalam membina budaya religus pada peserta didik dimasa pandemi covid  
19. Di sekolah agar menjadi sekolah yang berkualitas dan agamis. Penelitian ini 
berbicara tentang Strategi kepala sekolah dalam membina budaya religus pada 
peserta didik dimasa pandemi covid 19. Dengan tujuan penelitian yaitu untuk 
mengetahui bagaimana Strategi kepala sekolah dalam membina budaya religus pada 
peserta didik dalam pandemi covid 19 di SDIT Muhammadiyah Gunung Terang 
Bandar Lampung. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan metode observasi, 
dokumentasi, dan wawancara dan sumber data mengunkan sumber data primer dan 
sekunder. Kemudian data yang diperoleh dianalisis dengan tahap reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan uji keabsahan data 
mengunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian Strategi kepala sekolah dalam 
membina budaya religius pada peserta didik pandemi covid 19 di SDIT 
Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa kepala sekolah dalam membina budaya religus di SDIT Muhammadiyah 
Gunung terang Bandar lampung lebih menekanan pada pengamalan ibadah sehari 
hari seperti shalat dhuha, hafalan Al-Qur’an mengaji setiap hari dipantau  melalui 
aplikasi rubelmu yang kemudian di awasi melalui orang tua dan orang tua 
mengirimkan ke guru masing masing sehingga selama masa pandemi ini tetap 
terjalankan dengan baik. Baik sekolah biasa maupun dirumah hal ini berdampak baik 
terhadap kebiasaan anak anak dirumah yaitu beribadah secara teratur dan 
menanamkan akhlak yang baik.  
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A. Penegasan Judul 
 
Sebelum menjelaskan lebih lanjut serta menguraikan isi skripsi ini, penulis akan menjelaskan 
istilah yang terkandung dalam judul skripsi ini secara sistematis yang berjudul:―Strategi 
Kepala Sekolah  Dalam Membina  Budaya Religius Pada Peserta Didik Dimasa Pandemi 
Covid 19 di SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung‖.agar tercapainya 
persepsi yang sama antara penulis dengan pembaca, maka perlu kiranya penulis menjelaskan 
beberapa istilah yang berkenaan dengan judul: 
1. Strategi  
Berdasarkan siagian, penulis menjelaskan bahwa strategi adalah serangkaian keputusan dan 
tindakan mendasar yang dibuat oleh seluruh jajaran dalam suatu organisasi dalam rangka 
mencapai tujuan organisasi tersebut2 
2. Kepala Sekolah 
Kepala sekolah adalah seseorang yang diangkat khusus untuk menduduki jabatan tertentu 
yang memiliki tugas pokok dan tanggung jawab terhadap kelancaran pelaksanaan 
pendidikan dan pengajaran di sekolah. kepala sekolah yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah seseorang yang dipercaya untukmelaksanakan tugas dan tanggung jawab terhadap 
kelancaran pelaksanan pendidikan3. 
3. Budaya  religius   
Budaya Religius adalah upaya terwujudnya nilai-nilai ajaran agama sebagai tradisi dalam 
berperilaku dan budaya organisasi yang diikuti oleh seluruh warga di lembaga pendidikan 
tersebut4 
 
B. Latar Belakang Masalah 
         Menurut Chairul Anwar pendidikan merupakan bagian penting dari kehidupan sekaligus 
membedakan manusia dengan makhluk lainnya.hewanjuga ―belajar‖ tetap lebih ditentukan 
oleh instingnya. Sedangkan manusia belajar merupakan rangkaian kegiatan menuju 
pendewasaan guna menuju kehidupan yang lebih berarti5 Pendidikan merupakan bagian yang 
tidak dapat dipisahkan dari  hidup dan kehidupan manusia. Terutama pendidikan agama 
merupakan suatu kebutuhan, fungsi sosial, bimbingan, sarana pertumbuhan yang 
mempersiapkan dan membukakan serta membentuk disiplin hidup. Hal demikian membawa 
pengertian bahwa bagaimanapun kondisi manusia pasti akan memerlukan pendidikan. dalam 
pengertian umum kehidupan dari komunitas tersebut akan ditentukan oleh aktivitas 
didalamnya, sebab pendidikan agama secara alami sudah merupakan kebutuhan hidup. Dalam hal 
ini pendidikan agama  dapat  menjadi tolak ukur bagi kemajuan dan kualitas kehidupan suatu 
                                                             
2 2Siagian P.Sondang, Manajemen Strategi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), 20.  
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W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1976), 482. 
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Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Rosda Karya, 2001), 190. 
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bangsa, sehingga dapat dikatakan bahwa kemajuan suatu bangsa atau negara dapat dicapai 
dengan salah satunya melalui pembaharuan serta penataan pendidikan yang baik.
6
 Jadi 
keberadaan pendidikan agama memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan 
kehidupan masyarakat yang cerdas, pandai, berilmu pengetahuan yang luas, berjiwa 
demokratis serta berakhlak karimah. Pada dasarnya pendidikan merupakan upaya untuk 
mempersiapkan peserta didik agar mampu hidup dengan baik dalam masyarakatnya, mampu 
mengembangkan dan meningkatkan kualitas hidupnya sendiri serta memberikan kontribusi 
yang bermakna, dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Seperti 
hal nya yang ada di UU sisdiknas nomor 20 tahun 2003 pasal 3 menyatakan bahwa diantara 
tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik untuk memiliki 
kecerdasan, kepribadian dan akhlak mulia7. Maksud dari UU Sisdiknas ini agar pendidikan 
tidak hanya membentuk insan Indonesia yang cerdas, namun juga berkepribadian atau 
berkarakter, sehingga nantinya akan lahir generasi penerus bangsa yang tumbuh berkembang 







Artinya:‖Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu ke dalam Islam keseluruhan, dan 
janganlah kamu turut langkah-langkah syaitan. Sesungguhnya syaitan itu musuh yang nyata 
bagimu”.(Q.S Al-Baqarah:208)8 
 
      Ayat   ini   menuntut   setiap   yang   beriman   agar   melaksanakan   seluruh   ajaran   
islam jangan  hanya  percaya  dan  mengamalkan  sebagian  ajarannya  dan menolak   atau   
mengabaikan sebagian  sebagian yang lain. Ia dapat juga bermakna masuklah kamu semua 
secara kaffah tanpa kecuali tidak seorangpun di antara kamu yang tidak masuk kedalam islam. 
Menurut Madjid agama bukan9 hanya kepercayaan kepada yang ghaib dan melaksanakan 
ritual-ritual tertentu. Agama adalah keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji, yang 
dilakukan demi memperoleh ridha Allah. agama dengan kata lain, meliputi keseluruhan 
tingkah laku manusia dalam hidup ini yang tingkah laku itu membentuk keutuhan manusia 
berbudi luhur berakhlak karimah, atas dasar percaya atau iman kepada Allah dan tanggung 
jawab pribadi di hari kemudian. Jadi dalam hal ini agama mencakup totalitas tingkah laku 
manusia dalam kehidupan sehari-hari yang dilandasi dengan iman kepada Allah, sehingga 
seluruh tingkah lakunya berlandaskan keimanan dan akan membentuk akhlak karimah yang 
terbiasa dalam pribadi dan perilakunya sehari-hari. Menurut Nurcholis Madjid, agama 
bukanlah sekedar tindakan-tindakan ritual seperti shalat dan membaca doa agama lebih dari itu 
yaitu keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridha 
atau perkenaan Allah. Agama dengan demikian meliputi keseluruhan tingkah laku manusia 
dalam hidup ini yang tingkah laku itu membentuk keutuhan manusia berbudi luhur atas dasar 
percaya atau iman kepada Allah dan tanggung jawab pribadi di hari kemudian. dari uraian di 
atas dapat di pahami bahwa pengembangan budaya religius disekolah harus memiliki landasan 
                                                             
6 Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, Upaya Pembentukan dan Kepribadian   
Muslim, (Bandung: Pt Remaja Rosdakarya, 2006), 8. 
7
fokus media, Undang Undang Sisdiknas (Jakarta: Fokus Media, 2015), 3. 
8
Toha Putri, Departemen Agama RI, Al-Quran Dan Terjemah , (Semarang, 1998) 
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yang kokoh baik secara normatif religius maupun konstitusional. sehingga semua lembaga 
pendidikan secara bersama-sama memiliki tujuan untuk mengembangkan budaya religius di 
komunitasnya. Oleh karena itu diperlukan sebuah rancangan dan strategi yang baik untuk 
melakukan pengembangan budaya religius dengan tetap memperhatikan dan 
mempertimbangkan pendidikan multukultural. Penciptaan suasana religius merupakan upaya 
untuk mengkondisikan suasana sekolah dengan nilai-nilai dan perilaku religius hal itu dapat 
dilakukan dengan: (1) kepemimpinan. (2) skenario penciptaan suasana religius. (3) wahana 
peribadahan atau tempat beribadah. (4) dukungan warga masyarakat.10Dalam hal ini strategi 
kepala sekolah juga memberi peranan penting pada terbentuknya budaya sekolah. yang 
mengarah pada budaya religius di sekolah ialah terlaksananya suatu pandangan hidup yang 
bernafaskan atau dijiwai oleh ajaran dan nilai- nilai agama. Yang diwujudkan dalam sikap 
hidup serta keterampilan hidup, oleh para warga sekolah dalam kehidupan sehari-hari, agar 
mendorong warga sekolah melakukan perbuatan-perbuatan atau kegiatan program yang dapat 
menjadi contoh bagi siswa siswi yang ada disekolah tersebut. Adapun bertujuan membentuk 
karakter yang berakhlak mulia serta terbiasa dengan sikap dan kepribadian yang baik. 
Pembiasaan tersebut harus ditumbuh kembangkan oleh peserta didik agar pada akhirnya akan 
menjadi cerminan hidup bangsa Indonesia. Oleh karena itu sekolah memiliki peranan sangat 
besar dalam mengembangkan budaya tersebut. karena peran sekolah adalah sebagai pusat 
pembudayaan yaitu melalui pendekatan pembentukan budayasekolah.nilai nilai budaya 
religius yang diterapkan tersebut dapat meningkatkan kualitas sekolah yang berbudi luhur 
serta memperbaiki kualitas kinerja dari setiap warga sekolah tersebut khususnya terhadap guru 
sebagai sosok panutan yang mengajarkan nilai nilai kebaikan dan contoh bagi siswa siswi  
lainya.  
       Seperti hal nya sekolah di SDIT Muhammadiyah Gunung Terang yang,  berada di jalan 
Purnawirawan Gg. Swadaya V Gunung Terang Bandar Lampung. Sekolah yang memiliki 
akreditas A ini yang mengedepankan menjadi anak- anak berprestasi, dan selain itu juga tidak 
hanya mengedepankan prestasi  sekolah ini membiasakan setiap pagi sebelum mengawali  
kegiatan belajar mengajar  untuk  hafalan al quran 2 jam telebih dahulu. Setelah itu 
membiasakan anak anak untuk  shalat dhuha bersama sama. Tidak hanya murid yang 
dibiasakan namun seluruh guru  untuk melakukan shalat duha. Karena tujuan dari sekolah 
tersebut tidak hanya pandai dibidang pembelajaran namun dibidang agama, Seperti 
mengajarkan anak didik untuk selalu menghafal quran hingga sampai 5 juz, serta 
mengedepankan akhlak yang baik. Namun keadaan sekarang tidak seperti dahulu disaat 
pandemi covid 19 ini kebiasaaan budaya religius ini berbeda seperti biasanya yaitu dengan 
melakukan ibadah dirumah dengan pantauan secara online melalui orang tua dan kebiasan 
yang dilakukan di sekolah tetap terjalankan baik secara praktik ibadah maupun pelajaran. 
murid tidak hanya menerima tugas saja dan orang tua yang menjelaskan namun sekolah ini 
melakukan pembelajaran dengan menggunakan aplikasi belajar dan guru melakukan membuat 
suatu media dengan video menjelaskan pelajaran yang akan diberikan dengan begitu belajar 
tetap efektif seperti biasanya. Hanya saja sedikit terkendala dengan orang tua yang memiliki 
pekerjaan lain. hal demikian membuat peneliti tertarik untuk meneliti budaya ada di sekolah 
tersebut untuk itu peneliti mengangkat judul Strategi Kepala Sekolah Dalam Membina Budaya 
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C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penulis akan memfokuskan penelitian 
pada‖ Strategi Kepala Sekolah Dalam Membina Budaya Religius Pada Peserta Didik Dimasa 
Pandemi Covid 19 Di SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung. 
1. Strategi Kepala Sekolah Dalam Membina Budaya Religius Pada Peserta Didik Dimasa 
Pandemi Covid 19 Di SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung. 
2. Suasana Budaya Religius Pada Peserta Didik Dimasa Pandemi Covid 19 Di SDIT 
Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung. 
3.  Strategi Kepala Sekolah Dalam Menfasilitasi Tempat Ibadah  Dimasa Pandemi Covid 19 
Di SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung.  
4. Dukungan Masyarakat Terhadap Strategi Kepala Sekolah Dalam Membina Budaya Religus 
Pada Peserta Didik Covid 19 Di SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung. 
D.   Sub Fokus Penelitian  
 1. Membina Budaya Religius Pada Peserta Didik  Dimasa Pandemi Covid 19 
 2. Suasana Budaya Religius Pada Peserta Didik Dalam Membina Budaya Religius 
 3. Strategi Kepala Sekolah Dalam Menfasilitasi Tempat Ibadah  
 4. Dukungan Masyarakat Terhadap Strategi Kepala sekolah Dalam Membina Budaya Religius 
Pada Peserta Didik Dalam Pandemi Covid 19  
E.   Rumusan Masalah  
Berdasarkan Fokus Dan Subfokus Diatas Makarumusan Masalah Sebagai Berikut:  
1. Bagaimana Strategi Kepala Sekolah Dalam Membina Budaya Religius Pada Peserta Didik 
Dimasa Pandemi Covid 19 Di SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung? 
2. Bagaimana Suasana Budaya Religius Pada Peserta Didik Dimasa Pandemi Covid 19 Di 
SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung? 
3. Bagaimana Strategi Kepala Sekolah Dalam Menfasilitasi Tempat Ibadah Di SDIT 
Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung? 
4. Bagaimana Dukungan Masyarakat Terhadap Strategi Kepala Sekolah Dalam Membina 
Budaya Religus pada Peserta Didik Masa Pandemi  Covid 19 Di SDIT Muhammadiyah 
Gunung Terang Bandar Lampung? 
F. Tujuan Penelitian  
   Berdasarkan rumusan masalah yang dirumuskan peneliti di atas,maka adapun tujuan 
penelitian adalah 
1. Untuk Mengetahui Strategi Kepala Sekolah Dalam  Membina Budaya Religius Pada Peserta 
Didik Dimasa Pandemi Covid 19 Di SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar 
Lampung. 
2. Untuk Mengetahui Suasana Budaya Religius Pada Peserta Didik Dimasa Pandemi Covid 19 
Di SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung. 
3. Untuk Mengetahui Strategi Kepala Sekolah Dalam Menfasilitasi Tempat Ibadah Di SDIT 
Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung. 
4. Untuk Mengetahui Dukungan Masyarakat Terhadap Strategi Kepala Sekolah Dalam 
Membina Budaya Religus Pada Peserta Didik Dimasa Pandemi Covid 19 Di SDIT 
Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung. 
 
G. Signifikansi Penelitian  
     Kegunaan penelitian dari hasil penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaat sebagai 
berikut: 




Menambah khasanah keilmuan dalam hal strategi kepala sekolah dalam Membina budaya 
religius sehingga dapat berfungsi dan berkembang menuju perubahaan yang lebih 
baik,serta dapat menjadi bahan masukan bagi peneliti lain yang penelitinya memiliki 
hubungan atau memiliki keterkaitan dengan hasil peneliti ini. 
2. Secara Praktis. 
a. Bagi Peneliti  
Peneliti ini dalam rangka menyelesaikan pendidikan serta memberikan pengetahuan 
menyelesaikan karya tulis di UIN Raden Intan Lampung 
b. Bagi Perpustakaan UIN Raden IntanLampung 
Hasil penelitian ini diharapakan dapat memberikan khazanah keilmuans serta wawasan 
pembelajaran tentang Strategi Kepala Sekolah Dalam Membina Budaya Religius Pada 
Peserta Didik Dalam Pandemi Covid 19 
H. Penelitian Relevan  
       Adapun yang menjadi penelitian relevan dalam skripsi ini ada 5 yang dapat dijadikan 
perbandingan anntara judul penelitian ini yang berjudul strategi kepala sekolah dalam 
membangun budaya religius, yaitu sebagai berikut: 
1) Penelitian yang dilakukan oleh M. Kasim pada tahun 2017 dengan judul strategi kepala 
sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru agama Islam di SMP Negeri 3 
Bonegunu. Membahas tentang professional guru dilihat dari aspek proses belajar 
mengajar sangat rendah, dari aspek pengalaman ilmu di ruangan sangat baik dengan 
adanya yang dilakukan oleh kepala sekolah menunjukan hasil yang sangat positif. 
Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan profesional guru agama islam yang 
dimaksud adalah melakukaan koordinasi dengan pihak instansi terkait khususnya 
departemen agama di tingkat daerah mengenai berkurangnya professional tenaga pengajar 
dalam hal ini guru agama di sekolah ini, sehingga guru agama untuk mengikuti prajabatan 
berusaha melakukan lobi-lobi pada pemda kabupaten untuk memberikan beasiswa lanjut 
studi dengan melanjutkan kerja sama dengan pihak-pihak yang terkait, melakukan 
pembinaan dan pengembangan profesi guru agama islam berbagai pelatihan yang di 
daerah maupun dipusaT.12 Dari hasil penelitian sebelumnya, terdapat aspek-aspek yang 
membedakan antara penelitan ini pertama kepala sekolah lebih menekankan pada 
peningkatkan proses belajar dengan cara meningkatkan professional guru dengan melalui 
pembinaan guru guru dan memberikan beasiswa tertentu terhadap guru yang berprestasi. 
2) Penelitian yang dilakukan oleh Nirmala pada tahun 2013 dengan judul Strategi kepala 
sekolah di SD 1 Lampopala Kabupaten Bombana. Membahas tentang strategi dalam 
meningkatkan kualitas guru dalam seluruh bidang, terutama dalam upaya peningkatan 
kualitas penguasaan kurikulum, peningkatan kualitas penguasaan materi, peningkatan 
penguasaan metode pembelajaran dan teknik penilaian, peningkatan kualitas kecintaan 
terhadap tugas dan kedisiplinan. Seperti melakukan sosialisasi, memberikan kesempatan 
kepada guru mengikuti pendidikan dan pelatihan, mengontrol kelengkapan perangkat 
pembelajaran, melakukan evaluasi terhadap kinerja guru, mensurvei penerapan metode 
pembelajaran dan teknik penilaian, menjelaskan langkah-langkah menyusun perangkat 
pembelajaran, menerima keluhan guru, dan membina kerjasama antara guru dan 
pegawai.13 Dari hasil penelitian sebelumnya, terdapat aspek-aspek yang membedakan 
antara penelitan ini pertama  kepala sekolah lebih meningkatkan pemahaman guru guru 
terhadap kualitas pemahaman kurikulum dan penguasaan metode dalam belajar sehingga 
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mempermudah guru dalam menguasi di kelas  
3) Penelitian Kusman, 2016 dengan judul strategi kepala sekolah dalam membina 
kepribadian murid di SD Negeri 1 Boro-Boro Kab. Konawe Selatan, membahas tentang 
membina stratetegi  kepribadian murid di sd boro boro. Strategi kepala sekolah dalam 
membina kepribadian murid di SD Negeri 1 Boro-Boro, yakni dengan membuat program 
yaitu program pendekatan kepada murid, dimana pendekatan tersebut dimaksudkan untuk 
mengenal dan memahami kepribadian siswa lebih dalam. Kemudiaan, program 
bimbingan konseling yakni dengan melibatkan beeberapa guru sebagai guru bimbingan 
konseling untuk membina murid-murid di SD Negeri 1 Boro-Boro dan program 
bimbingan keagamaan, yakni dengan mengajarkan murid-murid tentang nilai-nilai islam 
yang mencakup akidah dan ibadah14 Dari hasil penelitian sebelumnya, terdapat aspek-
aspek yang membedakan antara penelitan ini pertama  mengkaji mengenai strategi dalam 
meningkatkan kualitas guru dalam seluruh  bidang terutama dalam upaya peningkatan 
kualitas penguasaan kurikulum peningkatan kualitas penguasaan materi, peningkatan 
penguasaan metode pembelajaran dan teknik penilaian, peningkatan kualitas kecintaan 
terhadap tugas dan kedisiplinan.  
4) Penelitian Novianti Muspiroh 2017 dengan judul Peran Kepala Sekolah Dalam 
Menciptakan Budaya Religius di SD Grenjeng Kota Cirebon membahas tentang  kepala 
sekolah dalam menciptakan suasana budaya religius dengan cara menerapkan program 
program yang tujuanya budaya religus berjalan dengan baik dengan cara melakukan 
pembiasaan shalat zuhur berjamaah pembacaan Asmaul husna bersama setiap pagi 
harinya berpakaian muslimah wajib berjilab panjang dan melakukan perayaan hari hari 
besar islam. dari hasil penelitian sebelumnya, terdapat aspek-aspek yang membedakan 
antara penelitan ini pertama melakukan kebiasaan kebiasaan yang dapat menamakan 
akhlak yang baik terhadap peserta didik itu sendiri15 
5) Penelitian suyitno 2018 dengan judul  Strategi pembentukan budaya religius untuk 
meningkatkan karakter islami  di SD Muhammadiyah Wirobrajan Yogyakarta membahas 
tentang Strategi pembentukan budaya religius untuk meningkatkan karakter islami yaitu 
sekolah ini lebih mengedepankan menanamkan karakter islami terhadap peserta didiknya  
dengan cara yaitu membiasakan salam jabat tangan setiap pagi harinya kemudian 
morning qur’an  sebelum pelajaran dilakukan melakukan shalat dhuha dan zuhur 
berjamaah kemudian melakukan MTQ  kegiatan yang dilakukan setiap bulan nya dengan 
banyaknya program yang di jalankan mengajarkan peserta didik untuk menjadi akhlak 
yang baik. dari hasil penelitian sebelumnya terdapat aspek aspek yang membedakan 
antara penelitian ini  yaitu strategi yang dilakukan dalam pembentukan budaya religius 
dengan berbagai program dan kebiasaan sehari hari yang tujuanya menanamamkan 
akhlak yang baik 16 
Adapun perbedaan dari penelitian diatas adalah: 
1. Dengan judul Strategi kepala sekolah dalam membina budaya religius pada peserta didik  
pandem covid 19 di SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar lampung membahas 
tentang Strategi kepala sekolah dalam membina budaya religius pada peserta didik dalam 
pandemic covid 19 kepala sekolah dalam membina budaya religius dalam pandemi covid 
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19. Dengan berbagia cara kepala sekolah membuat strategi seperti membuat aplikasi  
rubelmu yang didalamya terdapat berbagai contoh kegiatan religius seperti shalat dhuha 
baca qur’an yang dapat di putar dirumah serta di praktekan. serta kepala sekolah juga 
membina guru guru juga dengan mengingatkan ibadah sunah maupun baca al qur’an 
menggunakan dengan aplikasi yang sehingganya budaya religius tetap terjalankan selama 
masa pandemi ini.  
 
I. Metode Penelitian  
1. Pendekatan dan Prosedur Penelitian 
         Pendekatan penelitian yang digunakan untuk mengkaji Strategi Kepala Sekolah 
Dalam Membina Budaya Religius Pada Peserta Didik Dalam Pandemi Covid 19 di SD IT 
Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung adalah pendekatan Kualitatif deskriptif. 
Penelitian deskriptif yang dilakukan berusaha untuk memaparkan suatu keadaan, Gejala 
individu dan kelompok tertentu secara analisis yang dalam mengelolah dan menganalisis 
datanya. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggambarkan situasi kondisi 
dimana informasi mewawancari seorang objek untuk mendapati informasi lebih untuk 
sebagai bahan penelitian. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang eksploratif yang 
mempunyai proses yang lain dari penelitian kuantitatif. Jika metode kuantitatif dapat 
memberikan gambaran tentang populasi secara umum, maka metode kualitatif dapat 
memberikan gambaran khusus terhadap suatu kasus secara mendalam yang tidak jelas tidak 
diberikan oleh hasil penelitian dengan metode kualitatif17. Berdasarkan pendapat diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menekankan 
pada sifat kealamiahan dari objek yang diteliti kemudian menghasilkan data yang 
dideskripsikan dengan kata-kata atau kalimat. Penelitian kualitatif harus 
mempertimbangkan pendekatan kualitatif itu sendiri. Pendekatan kualitatif merupakan 
prosedur yang menghasilkan data deskriptif berupa data tertulis maupun lisan. Peneliti 
kualitatif mempelajari orang orang dengan mendengarkan apa yang dikatakan tentang diri 
mereka pengalamnya dari sudut pandang orang orang yang diteliti.18 
2. Subjek penelitian  
        Penelitian ini dilakukan di SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung. 
Adapun alasan peneliti memilih latar /subjek penelitian tersebut, karena SDIT 
Muhammadiyah Gunung Terang berlokasi di bandar lampung dan dekat dengan rumah 
Sehingga dapat mempermudah peneliti untuk meneliti disana.Selain itu juga, peneliti ingin 
melihat Bagaimana Strategi Kepala Sekolah Dalam Membina Budaya Religius Dimasa 
Pandemi Covid 19 ini. 
3. Latar Tempat dan WaktuPenelitian 
       Penelitian ini dilakukan di SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung 
yang berlokasi di jalan Purnawirawan Gg. Swadaya V Gunung Terang Bandar Lampung 
Waktu Penelitian 3 Maret sampai 20 Agustus 2020. 
4. Sumber Data  
        Sumber data penelitian yaitu sumber subyek dari tempat mana data bisa didapatkan. 
Sumber data terbagi menjadi dua yaitu: 
a. sumber data primer  
Data pimer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung. Contohnya adalah data 
yang diperoleh dari responden melalui kursioner, kelompok fokus, atau juga data hasil 
wawancara peneliti dengan narasumber. Data tersebut dapat diperoleh secara langsung 
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dari personil yang diteliti, dan dapat dari dari lapangan. Data langsung dari objek nama 
yang diteliti, misalnya dari personil secara individu atau perorangan. Data ini bisa 
diperoleh dari hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil pengamatan. Dalam penulisan 
ini hasil data diperoleh langsung dari wawancara, Observasi, dan pengamatan secara 
individu dengan kepala sekolah SDIT Muhammadiyah Gunung Terang di Bandar 
Lampung. 
b. Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada. 
Contohnya adalah catatan atau dokumentasi sekolah. Data sekunder ini dapat dijadikan 
tambahan dan berfungsi untuk memperkuat data primer yang akan dikembangkan 
menjadi bentuk-bentuk seperti tabel, grafik, gambar sehingga menjadi lebih normatif. 
Data sekunder penelitian ini menggunakan dokumen-dokumen pendukung lainnya 
yang berkaitan dengan Strategi Kepala Sekolah Dalam Membina Budaya Religius Pada 
peserta didik dimasa  pandemi covid 19 di SDIT Muhammadiyah Gunung Terang.19 
5. Prosedur Pengumpulan Data  
     Dengan pendekatan penelitian kualitatif dan sumber data yang akan digunakan, maka 
tekhnik pengumpulan data yang digunakan peneliti adalah dengan wawancara, dan studi 
dokumentasi. 
a) Tekhnik Wawancara  
            Wawancara adalah percakapan yang bertujuan, antara dua orang (tetapi boleh juga 
lebih) yang diarahkan oleh salah seorang dengan maksud memperoleh keterangan. 
Setelah peneliti melaukan observasi dan berkenalan dengan pihak sekolah sehingga 
memudahkan peneliti untuk dapat melakukan wawancara dengan kepala sekolah, guru-
guru dan  beserta pegawai sekolah untuk mendapatkan data, informasi dan dokumentasi 
yang berkaitan denganpenelitian. Wawancara ini pada dasarnya dilakukan dengan dua 
bentuk yaitu wawancara berstruktur dan wawancara tidak berstruktur.Teknik 
wawancara berstruktur dilakukan melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah disiapkan 
sedangkan wawancara tida berstruktur timbul apabila jawaban kurang berkembang 
diluar pertanyaan-pertanyaan berstruktur namun tidak lepas dari permasalahan 
penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan kedua teknik tersebut secara 
bersamaan agar lebih banyak menjaring data yang diperlukan.dengan mengadakan 
seperangkat wawancara dengan kepala sekolah tentang Strategi Kepala Sekolah Dalam 
Membina Budaya Religius Pada Peserta Didik  Dimasa Pandemi Covid 19. 
b)  Studi Dokumentasi  
  Studi dokumentasi adalah pengambilan bukti dalam berbentuk gambar atau foto untuk 
memperkuat hasil penelitian kalau penelitian yang dilakukan benar adanya.setelah  
melakukan wawancara peneliti melakukan studi dokumentasi dengan memperoleh data 
dan informasi yang diharapkan dalam penelitian ini. Peneliti mengambil beberapa foto 
sebagai bukti bahwa peneliti telah melakukan sebuah penelitian disekolah 
tersebut.selain itu juga studi dokumentasi dilakukan peneliti untuk menguatkan data-
data hasil penelitian.dalam melakukan studi dokumentasi peneliti berkeliling sekolah 
untuk mengambil beberapa foto seperti bangunan dan lainya. 
6. Prosedur Analisis Data  
          Proses analisis data dimulai dengan mencari dan menyusun secara sistematis data yang 
telah diperoleh dari hasil wawancara, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 
data ke dalam kategori, menyususn ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan. Peneliti menggunakan teknik analisis data 
                                                             




deskriptif.dengan teknik deskriptif ini peneliti hanya bermaksud menggambarkan 
mendeskripsikan atau, menerangkan gejala yang sedang terjadi dari hasil wawancara dan 
studi dokumentasi. Setelah data yang diperlukan terkumpul selanjutnya peneliti melakukan 
pengelolaan analisis data. Data yang telah diorganisasikan ke dalam suatu pola akan diolah 
dengan menggunakan analisis data model Miles dan Huberman.20 
a) Reduksi Data  
Peneliti menggunakan seluruh hasil penelitian.baik dari data hasil observasi, 
wawancara, dan studi dokumentasi.Setelah itu peneliti memilih data- data berdasarkan 
fokus penelitian dan masalah penelitian.data yang tidak memiliki keterkaitan dengan 
fokus penelitian dan masalah penelitian harus disisihkan. Sedangkan data yang memiliki 
keterkaitan dikumpulkan dan dikategorikan agar peneliti mudah untuk menyusun 
hipotesis dalam menjawab pertanyaan penelitian. 
b) Penyajian data 
Peneliti menyajikan data dalam bentuk tabel berupa data deskriptif. Peneliti 
menggambarkan dan menuliskan apa yang terjadi dilapangan, dan menuliskan hasil 
wawancara berdasarkan kategori yang telah dibuat. Dengan demikian akan 
mempermudah peneliti dalam menarik sebuah kesimpulanpenelitian. 
c) Penarik Kesimpulan 
Merupakan kegiatan akhir dari analisis data.Setelah seluruh data dikategorkan dan 
disajikan, maka tahap akhir dari analisis data adalah dengan menyimpulkan hasil 
penelitian.Peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian dengan lebih kokoh 
berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Penarikan kesimpulan penelitian yang 
dilakukan oleh peneliti yang berupa data, tulisan, tingkah laku pada subjek atau tempat 
penelitian yang terkait dengan Strategi Kepala Sekolah Dalam Membina Budaya 
Religius Pada Peserta Didik Dimasa Pandemi Covid 19 Di SDIT Muhammadiyah 
Gunung Terang Bandar Lampung ini. 
7. Pemeriksaan Keabsahan Data  
       Triangulasi pada hakikatnya merupakan pendekatan multimetode yang dilakukan 
peneliti pada saat mengumpulkan dan menganalisis data. Ide dasarnya adalah bahwa 
fenomena yang diteliti dapat dipahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran tingkat 
tinggi jika didekati dari berbagai sudut pandang. Memotret fenomena tunggal dari sudut 
pandang yang berbeda-beda akan memungkinkan diperoleh tingkat kebenaran yang handal. 
Karena itu, triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran data atau informasi yang diperoleh 
peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak 
mungkin bisa yang terjadi pada saat pengumpulan dan analisis data. Dalam prakteknya 
penulis menggunakan triangulasi metode, yakni menggunakan berbagai jenis metode 
pengumpulan data untuk mendapatkan data sejenis. Peneliti akan mengecek antara hasil 
observasi, hasil wawancara serta hasil dokumentasi guna untuk mempertanggung jawabkan 
kreadibilitas data yang ada dalam penelitian. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
metode observasi di SDIT Muhammadiyah Gunung Terang Bandar Lampung. Wawancara 
mendalam terhadap kepala sekolah guru dan waka kurikulum dan dokumentasi berupa data 
data yang ada dilapangan.21 
 
. 
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1. Pengertian Strategi 
             Berdasarkan Kuncoro, penulis dapat menjelaskan strategi adalah sejumlah keputusan 
dan aksi yang ditunjukan untuk mencapai tujuan dalam menyesuaikan sumber daya 
organisasi dengan peluang dan tantangan yang dihadapi dalam lingkungan 
industrinya.22Sedangkan menurut Siagian P.Sondang dalam bukunya ―Strategi adalah 
serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan 
implementasikan oleh seluruh jajaran dalam suatu organisasi dalam rangka mencapai suatu 
tujuan.23Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi kepala sekolah adalah 
serangkaian keputusan atau rencana sebagai sasaran kebijakan atau,tujuan yang telah 
ditetapkan oleh kepala sekolah dalam pembelajaran sesuai denga kondisi yang ada 
sehingga dapat mewujudkan tujuan yang telah ditetapkan. Menurut Gaffar berpengertian 
bahwa strategi adalah rencana yang mengandung cara komprehensif dan integratif yang 
dapat dijadikan pegangan untuk bekerja, berjuang dan berbuat guna memenangkan 
kompetisi.24 Strategi juga merupakan instrumen manajemen yang ampuh dan tidak dapat 
dihindari, tidak hanya untuk survival dan memenangkan persaingan, namun juga untuk 
tumbuh dan berkembang. Sedangkan Pearce dan Robin mengartikan strategi rencana 
bersekala besar dengan berorentasi masa depan guna berinteraksi dengan kondisi 
persaingan untuk mencapai tujuan perusahaan atau organisasi. Menurut Jauch dan Glueck 
mengemukakan masa depan guna berinteraksi dengan kondisi persaingan untuk mencapai 
tujuan bahwa strategi diartikan sebagai rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu. 
Tiga komponen tersebut berkaitan dengan keunggulan strategi perusahaan yang dirancang 
untuk memastikan bahwa tujuan utama dari perencanaan dapat dicapai melalui pelaksanaan 
yang tepat oleh perusahaan. Disatukan artinya bahwa strategi mengikat semua aspek 
penting dan menyeluruh, artinya bahwa strategi meliputi semua aspek penting dan terpadu. 
Strategi diartikan sebagai suatu rencana yang serasi dan saling berkesesuaian antara satu 
dengan  yang lainnya.25 Dalam dunia pendidikan, strategi diartikan sebagai a plan method, 
or aktivies designed a particular educational goal. Artinya strategi adalah sebagai 
perencanaan yang berisi tentang kegiatan yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu.26Dari beberapa pengertian strategi tersebut dapat disimpulkan bahwa strategi 
adalah sebuah perencanaan yang bersifat besar, luas dan terintegrasi serta berorientasi masa 
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depan sehingga sangat berpengaruh bagi kemajuan lembaga dengan mempertimbangkan 
faktor-faktor ekternal dan internal untuk meraih tujuan organisasi itu sendiri. 
2. Prinsip Prinsip Strategi dibagi menjadi tiga yaitu: 
a.  Formulasi Strategi 
Formulasi strategi adalah pengembangan misi dan tujuan jangka panjang pengidentifikasi 
peluang ancaman dari luar serta kekuatan dan kelemahan lembaga pendidikan, 
pengembangan alternatif-alternatif strategi dan penetuan strategi yang sesuai untuk 
diadaptasi. Langkah-langkah formulasi strategi menurut Sharplin adalah: 
(1)menetapkan misi suatu lembaga pendidikan khususnya pengembangan mutu 
pendidik, (2)melakukan lingkungan eksternal lembaga pendidikan tentang hambatan 
dan dorongan dalam meningkatkan mutu pendidik sesuai dengan kemampuan lembaga 
pendidikan,(3)menetapkanarah dan sasaran lembaga pendidikan khususnya mutu 
pendidik yang ingin dicapai, dan (4) menetapkan strategi yang akan digunakan27 
a. Implementasi Strategi 
Implementasi strategi adalah tindakan mengimplementasikan strategi yang telah 
disusun kedalam berbagai alokasi sumber daya secara optimal28dalam pelaksanaan 
implementasi strategi menggunakan informasi formulasi strategi untuk membantu 
dalam pembentukan tujuan-tujuan kinerja, alokasi, dan prioritas sumber daya. 
c.  Evaluasi dan control 
Evaluasi atau kontrol strategik mencakup usaha-usaha untuk memonitor seluruh hasil 
dari pembuatan dan penerapan strategi termasuk mengukur kinerja individu dan 
lembaga pendidikan serta mengambil langkah-langkah perbaikan jika diperlukan. 
Pengendalian dan evaluasi strategi perlu dilakukan bagi lembaga dalam 
mengembangkan mutu pendidik dengan beberapa alasan, (1) semakin rumit dan 
kompleksnya mutu pendidikan yang harus dikuasai  akan  membutuhkan suatu control 
atau pengendalian yang lebih baik, dan (2) semakin terdesantrisasi kekuasaan dan 
kewewenangan para manajer kepala lembaga pendidikan membutuhkan suatu alat untuk 
mengetahui aktivitas dan kinerja bawahannya. 
3. Tahapan Tahapan Dalam Manajemen Strategi  
a.  Perumusan strategi adalah kegiatan kegiatan mengembangkan misi bisnis dan mengenali 
peluang dan ancaman eksternal perusahan. Menetapkan obyektif jangka panjang yang 
mengasilkan strategi aternatif dan memilih strategi tertentu untuk dilaksanakan isu 
perumusan strategi termasuk memutuskan bisnis apa yang akan dimasuki dan bisnis apa 
yang arus diberhentikan. 
b. Keputusan perumusan strategi adalah mengikat suatu organisasi pada produk, pasar 
sumber daya dan teknologi spesifik selama periode waktu tertentu strategi menetapkan 
keunggulan bersaing jangka panjang. Keputusan strategi mempunyai konsekuensi 
berbagai fungsi utama dan pengaruh jangka panjang pada suatu organisasi. 
c. Implementasi strategi adalah menuntut perusahaan untuk melengkapi dengan kebijakan 
serta memotivasi karyawan dan mengalokasikan sumber daya seingga strategi yang 
dirumuskan dapat dilaksanakan. 
d. Evaluasi strategi adalah tahap akhir dalam manajemen strategi para manajer sangat 
perlu mengetahui kapan strategi tertentu tidak berfungsi dengan baik ada tiga faktor 
yang harus dievaluasi dalam strategi yaitu: meninjau faktor faktor eksternal dan internal 
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yang menjadi dasar strategi yang sekarangmengukur prestasi, mengambil tindakan 
korektif29 
4.  Manfaat Manajemen Strategi. 
        Dengan menggunakan manajemen strategi para manejer semua tingkat dalam suatu 
organisasi berinteraksi dalam perencanaan dan  implementasi,  manajemen strategi sebagai 
instrumen untuk menyelesaikan setiap masalah melalui  pengambilan keputusan maka 
penerapan manajemen strategi  dalam suatu organisasi menurut greenly dalam bukunya 
akan membawa manfaat manfaat sebagai berikut: 
a. Memungkinkan untuk identifikasi,penentuan proritas dan eksploitas peluang 
b. Memberikan pandangan obyektif atau masalah manajemen  
c. Mempersiapkan kerangka kerja untuk aktivitas control dan kordinasi yang lebih baik 
d. Meminimakan efek dari kondisi yang jelek 
e. Memungkinkan agar keputusan besar dapat mendukung dengan baik tujuan yang telah 
ditetapkan 
f. Memungkinkan alokasi waktu dan sumber daya yang ebih efektif untuk peluang yang 
telah teridentifikasi  
g. Memungkinkan alokasi sumber daya dan waktu yang lebih sedikit untuk mengoreksi 
keputusan yang salah atau tidak terencana 
h. Menciptakan kerangka kerja untuk informasi antar staf 
i. Membantu mengintegrasikan perilaku individu kedalam usaha bersama 
j. Mendorong pemikiran kemasa depan 
k. Mendorong terciptanya sikap positif terhadap perubahan30 
 
B. Kepala Sekolah  
1. Pengertian Kepala Sekolah  
   Secara etimologi‖ kepala sekolah adalah guru yang memimpin sekolah. Berdasarkan 
ngalim penulis dapat memaparkan bahwa kepala sekolah adalah seseorang yang diangkat 
untuk menduduki jabatan tertentu yang memiliki tugas dan tanggung jawab terhadap 
kelancaran pelaksanaan pendidikan dan pengajaran di sekolah31.Sedangkan berdasarkan 
Wadjosumino, penulis dapat menjelaskan kepala sekolah dapat di artikan ketua atau 
pimpinan dalam suatu organisasi atau sebuah lembaga. Sedangkan sekolah sebuah lembaga 
dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. Dengan demikian secara 
sederhana kepala sekolah dapat di definisikan guru yang diberi tugas untuk memimpin 
suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi 
interaksi antara guru yang diberi pelajaran dan murid yang menerima pelajaran.32 
2. Peran Dan Tugas Kepala Sekolah  
        Peran seorang pemimpin akan menentukan kemana dan akan menjadi apa organisasi 
yang dipimpinya. Sehingga dengan kehadiran seorang pemimpin akan membuat organisasi 
menjadi satu kesatuan yang memiliki kekuatan untuk berkembang dan tumbuh menjadi 
lebih besar. Begitu juga dengan kepala madrasah sebagai pemimpin lembaga pendidikan 
formal mempunyai peran yang sangat penting dalam pemberdayaan tenaga kependidikan. 
Dalam pelaksanaanya pekerjaan kepala sekolah merupakan pekerjaan berat yang menuntut 
kemampuan ekstra sebagai pemimpin formal suatu lembaga pendidikan. 
3. Kepala Sekolah Sebagai Educator 
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        Dalam melakukan fungsinya sebagain educator kepala sekolah harus memiliki strategi 
yang tepat untuk meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan disekolahnya. 
Menciptakan iklim sekolah yang kondusif memberikan nasehat kepada warga sekolah 
memberikan dorongan kepada seluruh tenaga kependidikan, serta melaksankan model 
pembelajaran seperti team teaching dan moving classdan mengadakan program aklerasi 
bagi peserta didik yang cerdas diatas normal.33Sebagai seorang pendidik kepala sekolah 
harus mampu menanampakan memajukan dan meningkatkan empat macam nilai yaitu:(a) 
mental yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal hal yang berkaitan dengan 
sikap batin dan watak. Dalam hal ini kepala sekolah harus mampu menciptakan iklim yang 
kondusif agar setiap tenanga kependidikan dapat melaksankan tugas dengan baik secara 
proposional dan profesional. (b) Moral yaitu membina para tenaga kependidikan tentang 
hal hal yang berkaitan dengan ajaran baik buruk mengenai suatu perbuatan sikap dan 
kewajiban sesuai dengan tugas masing masing tenaga kependidikan.kepala sekolah 
profesioanal harus berusaha memberikan nasehat kepada seluruh warga sekolah. (c) Fisik 
yaitu membina para tenaga kependidikan tentang hal hal yang berkaitan  dengan kondisi 
jasmani atau badan. (d) Kepala sekolah profesional harus mampu memberikan dorongan 
agar para tenaga kependidikan terliubat secara aktif dan kreatif.  
4.  Kepala Sekolah Sebagai Manajer  
       Manajer pada hakikatnya merupakan suatu proses merencanakan mengorganisasikan 
melaksanakan memimpin dan mengendalikan usaha para anggota organisasi serta 
memperdaya gunakan seluruh sumber sumber daya organisasi dalam rangka mencapai 
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam rangka melakukan peran dan fungsinya sebagai 
manajer kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk memperdayakan tenaga 
kependidikan untuk meningkatkan profesinya. Yaitu memperdayakan tenaga kependidikan 
melalui kerja sama atau kooperatif, memberi kesempatan kepada para tenaga kependidikan 
untuk meningkatkan profensinya sebagai manajer kepala sekolah meningkatkan profesi 
secara persuasif dari hati ke hati dalam hal ini kepala sekolah harus bersikap demokratis 
dan memberikan kesempatan kepada seluruh tenaga kependidikan untuk mengembagkan 
potensinya secara optimal. Mendorong keterlibatan seluruh tenaga kependidikan kepala 
sekolah harus berusaha untuk mendorong keterlibatan semua tenaga pendidikan dalam 
setiap kegiatan disekolah34. 
5.  Kepala Sekolah Sebagai Administrator 
        Kepala sekolah sebagai administrator memiliki hubungan yang sangat erat dengan 
berbagai aktivitas pengelolaan administrasi yang bersifat pencatatan, penyusunan dan 
pendokumenan seluruh program sekolah. Secara spesifik, kepala sekolah harus memiliki 
kemampuan untuk mengelola administrasi peserta didik, mengelola administrasi 
personalia, mengelola administrasi sarana dan prasarana, mengelola administrasi kearsipan, 
dan mengelola administrasi keuangan tersebut perlu dilakukan secara efektif dan efisien 
agar dapat menunjang produktivitas sekolah. 
6.  Kepala Sekolah Sebagai Supervisor 
         Supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para 
guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. 
Fungsi pengawasan atau supervisi dalam pendidikan bukan hanya sekedar kontrol melihat 
apakah segala kegiatan telah dilaksanakan sesuai dengan rencana atau program yang telah 
digariskan, Tetapi lebih dari itu supervisi mencakup penentuan kondisi atau syarat personel 
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mampu material yang diperlukanuntukterciptanya situasi belajar mengajar yang efektif dan 
usaha menenuhi syarat syarat itu.35kepala sekolah harus memiliki beberapa persyaratan 
untuk menciptakan sekolah yang mereka pimpin menjadi semakin efektif  antara lain: 
a. Memiliki kecerdasan atau intelegensi yang cukup baik. Seorang pemimpin harus 
mampu menganalisa masalah yang dihadapi organisasinya. 
b. Percaya diri sendiri dan bersifat membership. 
c. Cakap bergaul dan ramah tamah. 
d. Kreatif, penuh ini siatif dan memiliki hasrat atau kemampuan untuk maju dan 
berkembang menjadi lebih baik. 
e. Organisasi yang berpengaruh dan berwibawa memiliki keahlian atau keterampilan 
dalam bidangnya. untuk mewujudkan kerja sesuai dengan sifat dan jenis organisasi 
yang mengemban misi tertentu selalu diperlukan personal yang memiliki keterampilan 
atau keahlian yang berbeda-beda antara satu organisasi dengan organisasi yang 
lainnya. 
         Kepala sekolah sebagai pemimpin organisasi pendidikan harus memiliki kredibilitas 
yang tinggi dan mempunyai strategi-strategi kepemimpinan tertentu,hal ini sesuai dengan 
mulyasa yang menerangkan bahwa untuk menjadi kepala sekolah yang profesioanal dan 
memiliki kredibilitas yang tinggi maka dibutuhkan strategi kepala sekolah yaitu: 
1) Efektivitas proses pendidikan. 
2) Tumbuhnya kepemimpinan sekolah yang kuat. 
3) Pengelola tenaga kependidikan yang efektif. 
4) Budaya mutu. 
5) Team work yang kompak cerdas dan dinamis. 
6) Partisipasi warga sekolah dan lingkungan masyarakat. 
7) Evaluasi dan perbaikan berkelanjutan. 
8) Tanggapan terhadap kebutuhan36 
 
C. Definisi Budaya Religus 
 
1. Pengertian Budaya  
        Menurut koentjaranigrat kata budaya berasal dari kata sansekerta budhayah yaitu 
bentuk jamak dari budhi yang berarti budi atau akal.dengan demikian kebudayaan dapat 
diartikan sebagai hal yang berkaitan dengan budi dan akal manusia. Sedangkan menurut 
Bakker kebudayaan sebagai penciptaan dan perkembangan nilai meliputi segala apa yang 
ada dalam alam fisik personal dan sosial,yang disempurnkan untuk realisasi tenaga 
manusia dan masyarakat. Dalam bahasa Inggris, kebudayaan disebut culture, yang berasal 
dari kata latin Colere, yaitu mengolah atau mengerjakan. bisa diartikan juga sebagai 
mengolah tanah atau bertani. kata culture juga kadang diterjemahkan sebagai "kultur" 
dalam bahasa Indonesia. Kebudayaan selalu dimiliki oleh setiap masyarakat, hanya saja ada 
suatu masyarakat yang lebih baik perkembangan kebudayaanya dari pada masyarakat 
lainnya untuk memenuhi segala kebubutuhan masyarakatnya. budaya atau culture 
merupakan istilah yang datang dari disiplin antropologi sosial. Dalam dunia pendidikan 
budaya dapat digunakan sebagai salah satu transmisi pengetahuan, karena sebenarnya yang 
tercakup dalam budaya sangatlah luas. budaya laksana software yang berada dalam otak 
manusia, yang menuntun persepsi, mengidentifikasi apa yang dilihat, mengarahkan fokus 
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pada suatu hal serta menghindar dari yang lain. menurut kamus besar bahasa Indonesia, 
budaya diartikan sebagai pikiran adat istiadat sesuatu yang sudah berkembang sesuatu yang 
menjadi kebiasaan yang sukar diubah. Dalam pemakaian sehari-hari, orang biasanya 
mensinonimkan definisi budaya dengan tradisi (tradition). Tradisi, dalam hal ini, diartikan 
sebagai ide-ide umum, sikap dan kebiasaan dari masyarakat yang nampak dari perilaku 
sehari- hari yang menjadi kebiasaan dari kelompok dalam masyarakat tersebut. seperti hasil 
seni, dapat juga berbentuk kelompok-kelompok masyarakat, atau lainnya, sebagai realitas 
objektif yang diperoleh dari lingkungan dan tidak terjadi dalam kehidupan manusia 
terasing, melainkan kehidupan suatu masyarakat Menurut Koentjaraningrat budaya 
dikelompokan menjadi tiga yaitu: 
a. Kompleks gugusan atau ide seperti pikiran, pengetahuan, nilai, keyakinan, norma dan 
sikap 
b. Kompleks aktivis seperti pola komunikasi, tari tarian, upacara adat. 
c. Material hasil benda seperti seni,peralatan dan sebagainya 
            Sedangkan menurut Robert K. Marton sebagaimana dikutip Fernandez diantara 
segenap unsur-unsur budaya terdapat unsur yang terpenting yaitu kerangka aspirasi 
tersebut, dalam artian ada nilai budaya yang merupakan konsepsi abstrak yang hidup di 
dalam alam pikiran.37Agar budaya tersebut menjadi nilai-nilai yang tahan lama, maka harus 
ada proses internalisasi budaya. Internalisasi adalah proses menanamkan dan 
menumbuhkan kembangkan suatu nilai atau budaya menjadi bagian diri orang yang 
bersangkutan penanaman dan penumbuh kembangan nilai tersebut dilakukan melalui 
berbagai didaktik metodik pendidikan dan pengajaran. Proses pembentukan budaya terdiri 
dari sub-proses yang saling berhubungan antara lain kontak budaya, penggalian budaya, 
seleksi budaya, pemantapan budaya, sosialisasi budaya, internalisasi budaya, perubahan 
budaya, pewarisan budaya yang terjadi dalam hubungannya dengan lingkungannya secara 
terus menerus dan berkesinambungan. Menurut Koentjaraningrat menyebutkan unsur-unsur 
universal dari kebudayaan adalah sistem religi dan upacara keagamaan, sistem dan 
organisasi kemasyarakatan, sistem pengetahuan, bahasa, kesenian, sistem mata pencaharian 
hidup, dan sistem kronologi dan peralatan. budaya yaitu paling sedikit memiliki tiga wujud, 
yaitu kebudayaan sebagai berikut: 
1) Suatu kompleks  gagasan nilai-nilai, norma-norma, peraturan dan sebagainya 
2) Suatu kompleks aktivitas kelakukan dari manusia dalam masyarakat 
3) Sebagai benda-benda karya manusia 
     Wujud pertama adalah wujud ide kebudayaan yang sifatnya abstrak, tak dapat diraba 
dan difoto. Yang hanya ada  dalam alam pikiran warga masyarakat tempat kebudayaan 
yang bersangkutan itu hidup. Pada saat ini kebudayaan ide juga banyak tersimpan dalam 
disk, tape, koleksi microfilm, dan sebagainya. kebudayaan ide ini dapat disebut tata 
kelakuan, karena berfungsi sebagai tata kelakuan yang mengatur, mengendalikan dan 
memberi arah kepada kelakuan dan perbuatan manusia. Wujud kedua dari kebudayaan 
sering disebut sebagai sistem sosial yang menunjuk pada perilaku yang berpola dari 
manusia. Sistem sosial berupa aktivitas-aktivitas manusia yang berinteraksi, berhubungan 
serta bergaul dari waktu ke waktu. sedangkan wujud ketiga dari kebudayaan disebut 
kebudayaan fisik, yaitu keseluruhan hasil aktivitas fisik, perbuatan dan karya manusia 
dalam masyarakat yang sifatnya konkrit berupa benda-benda. Jadi yang dinamakan budaya 
adalah totalitas pola kehidupan manusia yang lahirdari pemikiran dan pembiasaan yang 
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mencirikan suatu masyarakat atau penduduk yang ditransmisikan bersama. Budaya 
merupakan hasil cipta, karya dan karsa manusia yang lahir atau terwujud setelah diterima 
oleh masyarakat atau komunitas tertentu serta dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari 
dengan penuh kesadaran tanpa pemaksaan dan ditransmisikan pada generasi selanjutnya 
secara bersama.38 
2. Pengertian Religius  
  Religius biasa diartikan dengan kata agama. agama menurut Frazer, sebagaimana 
dikutip Nuruddin, adalah sistem kepercayaan yang senantiasa mengalami perubahan dan 
perkembangan sesuai dengan tingkat kodisi seseorang.39Sedangkan menurut Clifford 
Geertz, sebagaimana dikutip Roibin, agama bukan hanya masalah spirit, melainkan telah 
terjadi hubungan intens antara agama sebagai sumber nilai dan agama sebagai sumber 
kognitif. agama merupakan pola bagi tindakan manusia.dalam hal ini agama menjadi 
pedoman yang mengarahkan tindakan manusia.yang tidak jarang telah melembaga menjadi 
kekuatan mistis. Sedangakan menurut pendapat Madjid, agama bukan40hanya kepercayaan 
kepada yang ghaib dan melaksanakan ritual-ritual tertentu. Agama adalah keseluruhan 
tingkah laku manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridha Allah. agama 
dengan kata lain, meliputi keseluruhan tingkah laku manusia dalamhidup iniyang tingkah 
laku itu membentuk keutuhan manusia berbudi luhur berakhlaq karimah, atas dasar percaya 
atau iman kepada Allah dan tanggung jawab pribadi di hari kemudia. Jadi dalam hal ini 
agama mencakup totalitas tingkah laku manusia dalam kehidupan sehari-hari yang 
dilandasi dengan iman kepada Allah, sehingga seluruh tingkah lakunya berlandaskan 
keimanan dan akan membentuk akhlak karimah yang terbiasa dalam pribadi dan 
perilakunya sehari-hari. Menurut Muhaimin, kata religius tidak identik dengan 
agama,mestinya orang yang beragama itu orang yang religius juga. Namun banyak terjadi, 
penganut suatu agama yang gigih, tetapi denganbermotivisi dagang atau peningkatan karir. 
disamping itu ada juga orang yang berpindah agama karena dituntut oleh calon mertuanya, 
yang kebetulan tidak seagama yang dipeluk dengan calon suami atau istri. Dicari dan 
diharapkan anak-anak kita adalah bagaimana mereka dapat tumbuh menjadi hamba Allah 
yang beragama baik. namun sekaligus orang yang mendalam cita rasa religiusitasnya meski 
dalam  keagamaannya kurang patuh41. 
         Jadi kata religius tidak identik dengan kata agama, namun lebih kepada 
keberagaman.keberagaman, menurut Muhaimin dkk, lebih melihat aspek yang di dalam 
lubuk hati nurani pribadi, sikap personal yang sedikit banyak misteri bagi orang lain, 
karena menafaskan intimitas jiwa, cita rasa yang mencakuptotalitas ke dalam pribadi 
manusia42 
3. Pengertian Budaya Religius  
         Budaya religius lembaga pendidikan adalah upaya terwujudnya nilai-nilai ajaran 
agama sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya organisasi yang diikuti oleh seluruh 
warga di lembaga pendidikan tersebut.dengan menjadikan agama sebagai tradisi dalam 
lembaga pendidikan maka secara sadar maupun tidak, ketika warga lembaga mengikuti 
tradisi yang telah tertanam tersebut sebenarnya warga lembaga pendidikan sudah 
melakukan ajaran agama. Pembudayaan nilai-nilai keberagamaan religius dapat dilakukan 
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dengan beberapa cara, antara lain melalui kebijakan pimpinan sekolah, pelaksanaan 
kegiatan belajar mengajar di kelas, kegiatan ekstra kurikuler di luar kelas, serta tradisi dan 
perilaku warga lembaga pendidikan secara kontinyu dan konsisten, sehingga tercipta 
religius culture dalam  lingkungan lembaga pendidikan khususnya sekolah. Jadi budaya 
religius adalah cara berfikir dan cara bertindak warga sekolah yang didasarkan atas nilai 
nilai religius keberagamaan. Religius menurut islam adalah menjalankan ajaran agama 
secara menyeluruh kaffah.43 Budaya religius sekolah terwujudnya nilai-nilai ajaran agama 
sebagai tradisi dalam berperilaku dan budaya organisasi yang diikuti oleh seluruh warga 
sekolah. Dengan menjadikan agama sebagai tradisi dalam sekolah maka secara sadar 
maupun tidak ketika warga sekolah mengikuti tradisi yang telah tertanam tersebut 
sebenarnya warga sekolah sudah melakukan ajaran agama sekolah merupakan tempat 
internalisasi budaya religius kepada peserta didik, Supaya peserta didik mempunyai 
benteng yang kokoh untuk membentuk karakter yang luhur. Sedangkan karakter yang luhur 
merupakan pondasi dasar untuk memperbaiki sumber daya manusia yang telah merosot ini. 
suasana religius adalah suasana yang bernuansa keagamaan, seperti adanya sistem absensi 
dalam jamaah shalat dzuhur, perintah untuk membaca kitab suci setiap akan memulai 
pelajaran,dan sebagainya, yang biasa diciptakan untuk menginternalisasikan nilai-nilai 
religius kedalam peserta didik. Namun, budaya religius adalah suasana religius yang telah 
menjadi kebiasaan sehari-hari. Jadi budaya religius harus didasari tumbuhnya kesadaran 
dalam diri aktifitas akademik di lokasi. Penelitian tidak hanya berdasarkan perintah atau 
ajakan sesaat saja pengembangan budaya religius di sekolah sesungguhnya adalah 
pembudayaan atau pembiasaan nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam kehidupan di 
sekolah. karena sekolah merupakan pendidikan formal yang bertugas mempengaruhi dan 
menciptakan kondisi yang memungkinkan perkembangan anak secara optimal. Beberapa 
bentuk pengembangan budaya religius di sekolah adalah membiasakan salam, senyum, dan 
sapa, membiasakan berjabat tangan antara siswa dengan guru, siswa laki-laki dengan siswa 
laki-laki, siswa perempuan dengan siswa perempuan, membiasakan berdoa pada saat akan 
mulai dan akhir pembelajaran, membaca al-qur’an sebelum pelajaran dimulai, shalat 
dzuhur berjamaah, membiasakan pendalaman materi setelah shalat berjamaah zhuhur, dan 
sebagainya.dalam penerapannya pengembangan budaya religius tidak hanya dilaksanakan 
di madrasah atau di sekolah yang bernuansa islami tetapi juga di sekolah-sekolah umum. 
Hal ini sangat penting karena pelaksanaan agama Islam di butuhkan pembiasaan atau 
praktek-praktek agama yang menghubungkan manusia dengan Tuhannya. Dari proses 
pembiasaan itulah akan membentuk pendidikan tauhid pada diri anak, yang akan membawa 
pada proses kesadaran bahwa apa yang dilakukan manusia setiap hari akan senantiasa 
terlihat dan tercatat dengan baik oleh Allah Swt. Dengan demikian Pendidikan agama di 
sekolah bukan hanya pada tataran kognitif saja, namun bagaimana membentuk kesadaran 
pada siswa untuk melaksanakan dan membudayakan nilai-nilai pendidikan agama dalam 
kehidupan sehari-hari
44
esensi dari budaya keagamaan di sekolah tersebut bukanlah semata-
mata terletak pada pembiasaan pengalaman ibadah formal oleh peserta didik, meskipun hal 
tersebut sangat penting. Tetapi yang  penting adalah perwujudan dari nilai-nilai ajaran 
agama. Didalam perilaku dan interaksi antara komponen pendidikan di sekolah, Baik 
antara guru dengan murid, antar guru dengan sesama murid, Antar kepala sekolah dan 
seluruh staf pendidikan dan dengan orang tua.45Agar pengembangan budaya religius 
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berhasil dengan baik, diperlukan beberapa strategi dari kepala sekolah, antara lain : 
Memberikan contoh teladan, membiasakan hal-hal yang baik menegakkan disiplin, 
memberikan motivasi dan, dorongan memberikan hadiah terutama secara psikologis, 
menghukum dalam rangka kedisiplina, dan pembudayaan agama yang berpengaruh bagi 
pertumbuhan anak. Strategi-strategi di atas dapat berjalan dengan baik apabila ada 
dukungan yang baik dari semua pihak baik pemerintah, Masyarakat maupun guru dan 
kepala sekolah. Menurut Muhaimin46agar pendidikan agama Islam di sekolah dapat 
membentuk peserta didik yang memiliki iman takwa, dan akhlak mulia, maka proses 
pembelajaran pendidikan agama harus menyentuh tiga aspek secara terpadu.  
      Tiga aspek yang dimaksud adalah: (1) knowing, yakni agar peserta didik dapat 
mengetahui dan memahami ajaran dan nilai-nilai agama, (2 )doing,yakni agar peserta didik 
dapat mempraktikkan ajaran dan nilai-nilai agama dan (3) being, yakni agar peserta didik 
dapat menjalani hidup sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai agama. Ini tentunya tidak hanya 
mengandalkan pada proses belajarmengajar dalam atau di luar kelas yang hanya dua jam 
pelajaran untuk jenjang SD. Namun dibutuhkan pembinaan perilaku dan mentalitas being 
religius melalui pembudayaan agama dalam komunitas sekolah, keluarga, dan lingkungan 
masyarakat di mana para siswa tinggal dan berinteraksi. Keberagamaan atau religius 
seseorang diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupannya. Aktifitas beragama bukan hanya 
terjadi ketika seseorang melakukan perilaku ritual beribadah, tetapi juga melakukan 
aktivitas yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya berkaitan dengan 
aktivitas yang tampak dan dapat dilihat oleh mata, tetapi juga aktivitas yang tidak tampak 
dan terjadi dalam hati seseorang.47Menurut Nurcholis Madjid, agama bukanlah sekedar 
tindakan-tindakan ritual seperti shalat dan membaca doa agama lebih dari itu yaitu 
keseluruhan tingkah laku manusia yang terpuji, yang dilakukan demi memperoleh ridha 
atau perkenaan Allah. Agama dengan demikian meliputi keseluruhan tingkah laku manusia 
dalam hidup ini yang tingkah laku itu membentuk keutuhan manusia berbudi luhur atas 
dasar percaya atau iman kepada Allah dan tanggung jawab pribadi di hari kemudian. Dari 
uraian di atas dapat di pahami bahwa pengembangan budaya religius disekolah harus 
memiliki landasan yang kokoh baik secara normatif religius maupun konstitusional. 
Sehingga semua lembaga pendidikansecara bersama-sama memiliki tujuan untuk 
mengembangkan budaya religius di komunitasnya.oleh karena itu diperlukan sebuah 
rancangan dan strategi yang baik untuk melakukan pengembangan budaya religius dengan 
tetap memperhatikan dan mempertimbangkan pendidikan multukultural. Penciptaan 
suasana religius merupakan upaya untuk mengkondisikan suasana sekolah dengan nilai-
nilai dan perilaku religius hal itu dapat dilakukan dengan: (1)Kepemimpinan. (2)Skenario 
penciptaan suasana religius. (3)Wahana peribadahan atau tempat beribadah. (4)Dukungan 
warga masyarakat.48Berbicara tentang suasana religius merupakan bagian dari kehidupan 
religius yang tampak dan untuk mendekati pemahaman kita tentang hal tersebut, Terlebih 
dahulu perlu dijelaskan tentang konsepreligius. Keberagaman atau religius dapat 
diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupan manusia. Aktifitas beragama tidak hanya terjadi 
ketika seseorang melakukan perilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika melakukan 
aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya yang berkaitan 
dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat dengan mata, tetapi juga aktivitas yang 
tidak tampak dan terjadi dalam hati seseorang. Pimpinan sekolah menciptakan suasana 
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religius di sekolah dan di luar sekolah dengan menggunakan pendekatan personal baik 
kepada siswa maupun kepada keluargasiswa. Perspektif islam tentang penciptaan suasana 








Artinya: ―Sesungguhnya orang-orang yang beriman ialah mereka yang bila disebut 
namaAllah gemetarlahhati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayatNya 
bertambahlah iman mereka karenanya), dan hanya kepada Tuhanlah mereka 
bertawakkal’’.(Q.S- Al anfal :2) 
      
         Dari ayat diatas jelaslah bahwa orang yang beriman mempunyai tanda- tanda yang 
menunjukan bahwasanya orang tersebut beriman kepada Allah SWT. Ketika manusia 
mempunyai iman yang kuat maka manusia itu akan selalu berperilaku agamis yang dimana 
tidak bertentangan dengan nilai dan norma yang berlaku di masyarakat, sehingga akan 
terwujud suasana yang religius dan harmonis. Dari ayat di atas juga dapat disimpulkan 
bahwa suasana religius menurut prespektif Islam dapat dijelaskan dalam beberapa 
diantaranya: keyakinan, praktek agama, pengalaman pada fakta, pengetahuan dan 
pengalaman pada keyakinan.49 
  4. Budaya Religius Disekolah  
           Budaya religius di sekolah merupakan cara berfikir dan cara bertindak warga sekolah 
yang didasarkan atas nilai-nilai agama (keberagamaan). Budaya beragama di sekolah 
merupakan sekumpulan nilai nilai agama yang diterapkan disekolah yang melandasi 
perilaku tradisi, kebiasaan keseharian dan simbol simbol yang di praktekan oleh seluruh 
warga sekolah.50MenurutGlock& Stark dalam Muhaimin, ada lima macam demensi 
keberagamaan, yaitu: 
a. Dimensi keyakinan yang berisi penghargaan-penghargaan dimana orang religius 
berpegang teguh pada pandanagan teologi tertentu dan mengakui keberadaan doktrin 
tersebut. 
b. Dimensi praktek agama yang mencakup perilaku pemujaan, ketaatan dan hal- hal yang 
dilakukan orang untuk menunjukkan kometmen terhadap agama yang dianutnya. 
c. Dimensi pengalaman, memperhatikan fakta bahwa semua agama mengandung 
pengharapan-pengharapan tertentu. 
d. Dimensi pengetahuan agama yang mengacu kepada harapan bahwa orang-orang yang 
beragama paling tidak memiliki sejumlah minimal pengetahuan mengenai dasar dasar 
keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi.dimensi pengamalan atau konsikuensi 
mengacu pada identitas akibat- akibat keyakinan keagamaan, praktek, pengalaman dan 
pengetahuan seseorang dari hari kehari.51 
Menurut Suyanto dalam Akhmad Muahaimin menjelaskan setidaknya terdapat sembilan    
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pilar karakter yang berasal dari nilai nilai luhur universal agama sebagai berikut: 
1) cinta tuhan dan segenap cintanya 
2) kemandirian dan tanggung jawab 
3) kejujura dan amanah 
4) hormat  dansalam 
5) dermawan, suka menolong dan kerjasama 
6) percaya diri dan pekerja keras 
7) kepemimpinan dan keadilan 
8) baik dan rendah hati 
9) toleransi, kedamaian, dan kesatuan 
        Dilihat dari kontek pembelajaran, beberapa nilai religius tersebut bukan hanya tanggung 
jawab guru agama semata, kejujuran tidak hanya disampaikan lewat pelajaran agama saja, 
akan tetapi juga lewat  mata pelajaran yang lain serta lewat pembiasaan disekolah. Religius atau 
keagamaan sesorang diwujudkan dalam berbagai sisi kehidupannya. Aktivitas beragama 
bukan hanya terjadi ketika seseorang melakukan perilaku spiritual ibadah akan tetapi juga 
ketika melakukan aktivitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan hanya 
berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat dengan mata,akan tetapi juga 
aktivitas yang tidak tampak dan terjadi dalam hati seseorang. Para ahli antropologi memandang 
agama sebagai sistem keyakinan yang dapat menjadi bagian dan inti dari sistem-sistem nilai 
yang ada dalam kebudayaan dari masyarakat yang bersangkutan, dan menjadi penggerak 
serta pengontrol bagi anggota masyarakat untuk tetap berjalan sesuai dengan nilai nilai 
kebudayaan dan ajaran agamanya52 
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